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MOTTO

Allah tidak akan membebani seseorang kecuali sepadan dengan

kemampuannya. (Qs. Al-Baqarah 02:286)

Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan

(kesusahan). (QS. Ath-Thalaq 65:7)
Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang)

dengan apa yang dikerjakannya, dan Tuhanmu tidak akan lengah dari

apa yang dikerjakannya. (Qs. Al-An'am:132)
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ABSTRAK

Salah satu faktor yang mencerminkan kinerja perusahaan dapat dilihat dari
laporan keuangan suatu perusahaan. Adapun salah satu parameter kinerja
terzermin dari besarnya laba yang dapat diperoleh suatu perusahaan pada periode
tertentu. Melihat begitu pentingnya laporan keuangan untuk membuat suatu
keputusan ekonomi, maka kita harus memahami laporan keuangan dengan
melakukan analisa dan interpretasi terhadap laporan keuangan. Salah satu alat
yang paling mudah digunakan untuk menganalisa laporan keuangan adalah
dengan menggunakan rasio keuangan.

Dengan melihat hal diatas maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh
rasio keuangan terhadap perubahan laba. Data yang digunakan adalah laporan
keuangan perusahaan industri non bank yang terdaftar di BEJ dari tyahun 1999-
2003. Adapun variabel independen yang digunakan adalah rasio keuangan yang
terdiri dari: CR, LR. DER, GPM, OPM, NPM, ROE, ROl ITO dan TATC.
Variabel dependen yang digunakan adalah perubahan laba sebelum pajak.Tujuan
penelitian ini adalah untuk memberilan bukti empiris mengenai pengaruh rasio
keuangan terhadap perubahan laba untuk satu dan dua tahun yang akan datang.
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio-rasio keuangan tersebut secara
b :rsama-sama mampu memprediksi perubahan laba satu dan tidak berlaku untuk

dua tahun yang akan datang.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kinerja perusahaan secara umum dapat dilihat dar iaporan
keuangannya. Salah satu parameter ukuran kinerja yang umum digunakan
adalah laba. Laba (penghasilan bersih) merupakan kenaikan manfaat
ekonomi sclama satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau
penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan
kenaikan ekuitas yang tidak berasal dan kontribusi penanamarn modal.
PSAK No. 25 tahun 2002 menyebutkan bahwa laba dapat dilihat pada
laporan laba rugl yang merupakan salah satu laporan keuangan utama
perusahaan yang melaporkan hasil kegiatan dalam meraih keuntungan untuk
periode tertentu.

Analisis rasio  adalah salali satu cara pemrosesan dan
pengimerprcstasian informasi ahlntansi, yang dinyatakan dalam bentuk
relatif maupun absolute untuk menjelaskan hubungan tertentu antara angka
vang satu dengan yang lain dari suatu laporan keuangan. Alat analisis ini
sering digunakan untuk mengukur kekuatan atau kelemahan yang dihadapi
perusahaan di bidang keuangan, baik oleh perusahaan, investor, kreditor,
maupun pemakai laporan keuangan lainnya.

Penelitian mengenai rasio keuangan telah panyak dilakukan,

diantaranya Machfoedz (1994), meneliti penggunaan rasio keuangan dalam




)

memprediksi perubahan laba mendatang. Machfoedz mengadakan penelitian
terhadap 68 perusahaan yang terdaftar di BEJ, dengan menggunakan 47 rasio
keuungan yang dikategorikanke dalam 9 kategori yaitu short term liquidity,
long term  solvency, profitability, productivity,indebtedness, investment
insentiveness, leverage, return on investment,dan equity. Hasil stepwise
regression menunjukkan bahwa 13 rasio keuangan signifikan dalam
memprediksi pertumbuhan laba, yaitu cash flows to current liabilities, net
worth and otal liabilities 1o fixed assets, gross profit to sales, operating
income to sale . net income 1o sales, quick assest 10 inventory,operating
income 1o total-habilities, net worth 1o sales, current liabilities to inventory,
net income 1o nel worth, net mcometo total liabilities, current liabities to net
worth, net worth 1o 1otal liabilities. Machfoedz juga menemukan bukti
empiris bahwa kekuatan prediksi vasio keuangan untuk periode 1 tahun lebih
unggi dibandingkan 2 tahun dan rasio keuangan tidak signifikan dalam
memprediksi pertumbuhan laba untuk periode 2 tahun.

Zainuddin dan Hartono (1999), menguji manfaat informasi akuntansi
dalam memprediksi- pertumbuhan laba perusahaan perbankan. Dengan
menggunakan alat analisis AMOS. Penelitian ini menemukan bahwa 4
contr.ct ratio, yaitu capital (5 rasio), assets (4 rasio), earning (6 rasio), dan
liquidity (4 rasio) signifikan dalam memprediksi pertumbuhan laba 2 tahun
ke depan. Namun begitu, contruct ratio tidak dapat digunakan untuk

memprediksi pertumbuhan laba | tahun maupun 2 tahun ke depan.



Juliana dan Sulardi (2003), menguji manfaat rasio keuangan dalam
memprediksi perubahan laba perusahaan manufaktur dengan periode
penelitian tahun 1998-2000. Rasio keuangan yang digunakan meliputi 10
rasio yaitu current ratio, gross profit margin, operatingn profit margin, net
profit margin, debi 10 equity. inventory turnover, fotal assets turmover,
return on investment, return on equity, dan leverage ratio. Selain kesepuluh
rasio tersebut penelitian ini juga menggunakan ukuran perusahaan. Juliana
dan Sulardi menemukan bukti empiris bahwa rasio keuangan mampu
memprediksi perubahan laba perusahaan manufaktur dan ukuran perusahaan
berpengaruh - terhadap kemampuan prediksi rasio keuangan terhadap
perubahan laba perusahaan manufaktur.

Ketidak konsistenan hasil penelitian-penelitian terdahulu mengenai
pengaruh beberapa rasio keuangan tertentu terhadap perubahan laba,
mendorong peneliti untuk mereplikasi penelitian Juliana dan Sulardi (1999).
Berbeda dengan penelitian Juliana dan Sulardi (1999), penelitian ini menguji
pengaruh rasio keuangan terhadap perubahan laba untuk kurun waktu satu
dan dua tahun yang akan datang.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini menganalisis
“ANALISA RASIO KEUANGAN DALAM MEMPREDIKSI

PERUBAHAN LABA”,




1.2. Rumusan Masalah Penelitian

1

Pokok permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai benkut:
Apakah  rasio-rasio  keuangan  (Current Ratio,Gross — Profit
Margin,Operating profit .-fargin, Net Profit Margin, Debt to Lquity
Ratio, Inventory Tumover, Total assets  Turnover, Retﬂrn on
[nvestment, Return on Lquity, dan Leveiage Ratio) berpengaruh
terhadap perubahan laba untuk satu tahun yang akan datang?

Apakah - _rasio-rasio  Keuangan = (Current Ratio,Gross  Profit
Margin,Qperating profit Margin, Net Profit Margin, Debt 1o Equity
Ratio, ~ Inventory -~ Tumover, 1otal assets  Turnover, Return on
Investment, Retun on Fquity, dan Leverage Ratio) berpengaruh

terhadap perubahan laba dua tahun yang akan datang?

1.3. Tujuan Pencliuan

1.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

Untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh rasio-rasio
keuangan (Current  Rano.Gross  Profit Margin,Operating  profit
Margin, Net Profit Murgin, Debt 1o Equity Ratio, Inventory Tumover,
Total assets Turmover, Return on Investment, Return on Lquity, dan
Leverage Katio) terhadap perubahan laba untuk satu tahun yang akan
datang?

Untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh rasio-rasio

keuangan (Current KatioGrross  Profit Margin,Operating  profit



Margin, Net Profit Margin, Debt to Lquity Ratio, Inventory Turmover,
Total assets Turnover, Return on [nvestment, Return on Equity, dan

Leverage Ratio) terhadap perubahan laba dua tahun yang akan datang?

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

1. Memberikan masukan bagi investor dalam pengambilan keputusan

investasi.

Memberikan masukan dan bahan acuan - bagi perusahaan dalam

!\)

mengambil keputusan ‘ang berkaitan dengan informasi yang bersifat
fundamental.

3 Menambah referensi penclitian pasar modal khususnya mengenai
manfaat informasi vang ie-kandung dalam laporan keuangan dalam

memprediksi perubahun laba di masa mendatang.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika perulisan skripsi ini dibagl menjadi lima bab yaitu:
BAB! PENDAHULUAN
Mern zuraikan latar belakang permasalahan, batasan permasalahan,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang digunakan

sebagai dasar penelitian dan pembahasan selanjutnya, landasan




BAB II

BAB IV

BAB YV

teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan,
nilai prediktif laporan keuangan, analisis laporan keuangan,
analisis rasio keuangan, penggolongan rasio keuangan, penelitian
terdahulu, dan per.gembangan hipotesis.

METODOLOCI PENELITIAN

Menguraikan tentang populasi dan sampel, metode pengumpulan
data, variabel pengukuran serta pengukurannya, perumusan model
penelitian, penjelasan uji asumsi klasik dan uji hipotesa.
ANALISIS DATA

Membahas tentang gambaran hasil pengolahan data dan pengujian
hipotesis.

PENUTUP

Merupakan kesimpulan dari hasil analisa yang telah dilakukan,
saran-saran  vang mungkin  dapat  dipergunakan  dalam

pengembangan perusahaan dan keterbatasan penelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Laporan Keuangan
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dar proses akﬁntansi
yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan
atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan data atau aktivitas tersebut (Munawir, 2000). Hal tersebut sesual
dengan tujuan laporan keuangan dalam Standar Akuntansi Keuangan tahun
2002, yaitu menyediakan informasi tentang - posisi keuangan, kinerja
perusahaan, serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang dibutuhkan
dan bermanfaat bagi sebagian besar pemakai laporan keuangan dalam
pengambilan keputusan ekonomi.
Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK
No. 1, paragraf 09), menyebutkan beberapa pihak yang berkepentingan
terhadap kebutuhan informasi dalam laporan keuangan, antara lain:
1. Investor
Investor berkepentingan untuh mengetahui resiko yang kemungkinan
melekat pada investasinya serta hasil pengembangan dan investasi yang

mereka lakukan.




I

th

karyawan

Karyawan berkepentingan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan kesempatan kerja pada
mereka, serta untuk mengetahui stabilitas dan profitabilitas perusahaan.
Pemberi pinjaman

Mereka Lerkepentingan terhadap informasi perusahaan untuk mengetahui
apahah per.sahaan tersebut mampu mengembalikan pinjaman serta
bunganya pada saat jatuh tempo.

Pemasok dan kreditor usaha lainnyva

Informasi dalam laporan keuangan perusahaan dapat mereka gunakan
untuk mengetahui apakah jun.lah hutangnya akan dibayar pada saat jatuh
tempo dalam jangka waktu yang lebih pendek dan pemberi pinjaman.
Pelanggan

Untuk mengetahui kelangsungan hidup perusahaan, akibat adanya
perjanjian jangka panjang antara kedua belah pihak dan tergantung pada
perusahaan.

Pcemerintah

Pemerintah dan lembaga di bawah kekuasaannya berkepentingan dengan

aktivitas perusahaan, dan membutuhkan informasi untuk menetapkan

pajak.



2.2,

2.3.

7. Masyarakat

Laporan keuangan perusahaar. di butuhkan masyarakat karena perusahan
dapat mempengaruhi masyarakat dalam berbagai cara seperti, perusahaan

memberikan kontribusi terhadap perekonomian nasional.

Nilai Prediktif Laporan Keuangan

Karakteristik kualitatif - faporan keuangan meliputi empat pokok
dianteranya: dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan
(KDPPLK, paragraf 24). Yang dimaksud dengan relevan adalah informasi
vang dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan cara
mengevaluasi peristiwa atau Lejadian masa lalu, masa kini. dan masa depan
(KDPPLK, paragraf 26). informasi yang memiliki kualitas andal adalah
informasi yang bebas dari pengertian menyesatkan, kesalahan material, dan
dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian  yang jujur (faithful
represeniation) yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan
dapat disajikan (Anis Chariri & Imam Gozali, 2003). Biasanya informasi

yang relevan selalu memberikan nilai prediktif dan nilai umpan balik secara

serentak.

Analisa Laporan Keuangan

Untuk mendapatkan gambaran tentang perkembangan finansial suatu
perusahaan, pemakai laporan keuangan perlu mengadakan interpretasi atau

analisa terhadap laporan keuangan perusahaan. Dengan mengadakan analisa




terhadap laporan keuangan, manajemen dapat mengetahui keadaan dan

perkembangan keuangan perusahaan dari tahun yang lalu dan tahun sekarang,

sehingga dapat diketahui kelemahan-kelemahannya. Hasil analisa tersebut

dapat digunakan scbagai dasar untuk pengambilan keputusan dalam bentuk

perencanaan untuk tahun yang akan datang. Dari pihak kreditor analisa

laporan keuangan digurakan untuk pengambilan keputusan terhadap

kemampuan perusaahaan untuk memenuhi kcwajibannya. Sedangkan bagi

investor berkepentingan dalam rangka penentuan penanaman modal.

Secara umum metode analisis laporan keuangan diklasifikasikan

menjadi dua, yaitu (Munawir, 2000)

I

Metode Analisis Horisontal (dinamis) adalah metode analisis dengan
cara membandingkan laporan keuangan untuk beberapa pcnode.
Disebut metode analisis horisontal karena membandingkan pos-pos
yang sama untuk periode yang berbeda, sedangkan disebut analisis
dinamis karena metode ini bergerak dan periode ke periode. Yang
termasuk dalam metode ini adalah analisis perbandingan, analisis trend
(indexs), analisis sumber dan penggunaan dana, dan analisis perubahan
laba kotor.

Metode Analisis vertikal (statis) adalah metode analisis dengan cara
menganalisis laporan keuangan yang sama untuk periode tertentu,
yaitu dengan membandingkan pos yang satu dengan pos yang lainnya
pada laporan keuangan yang sama untuk periode yang sama. Disebut

vertikal karena membandingkan pos-pos laporan keuangan yang sima,



sedangkan disebut dengan statis karena hanya membandingkan pos-
pos laporan keuangan pada periode yang sama. Metode yang termasuk
dalam teknik ini adalah teknik analisis prosentase per komponen
(common size), analisis rasio dan analisis impas.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam analisis laporan keuangan
(Mamduh M. Hanafi dan Abdul halim, 1996: 70), antara lain:
1. Analisis harus mengidentifikasi adanya trend-trend tertentu dalam
laporan keuangan.
2. Diperlukan pembanding yang bisa dipakai untuk melihat baik atau
tidaknya angka vang dicapai oleh perusahaan.
3. Dalam membaca dan menganalisis laporan keuangan harus hati-hati.

4. Perhatikan <emungkinan analisis akan memerlukan infonmasi yang

lain.

2.4. Analisa Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah perbandingan antara dua elemen laporan
keuangan yang renunjukkan suatu indikator kesehatan keuangan pada waktu
tertentu (Ediningsih, 2004). Analisis Jan penafsiran berbagai rasio keuangan
akan memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap prestasi dan kondisi
keuangan daripada analisis hanya terhadap data keuangan saja (Husnan,
1993: 60). Analisis rasio adalah metode analisis yang digunakan dalam
membuat penilaian kredit dan investasi & menggunakan hubungan antara

angka-angka yang ditemukan dalam laporan keuangan untuk menentukan



nilai dan mengkaji resiko. Analisis rasio keuangan digunakan untuk
men sukur tingkat kesehatan atau kinerja keuangan suatu perusahaan baik

pada saat sekarang, maupun yang akan datang.

2.5. Penggolongan Rasio Keuangan
Rasio keuangan pada dasarnya diklasifikasikan menjadi empat yaitu
(Husnan, 1993)
1. Rasio Likuiditas
Rasio  ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan melihat aktiva
lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya. Rasio-rasio yang
termasuk dalam rasio likuiditas adalah:
a. Current Ratio (CR)

Mecrupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan
utang lancar. Current ratio merupakan ukuran paling umum dan
kelancaran jangka pendek, karena rasio tersebut menunjukkan
seberapa jauh tagihan Kreditor jangka pendek bisa ditutup oleh aktiva
lancarnya.

. , aktivalancar
Currrent Ratio (CR) ’ =
huten glancar

b. Quick Ratio atau Acid Test Ratio
Rasio ini dihiting dengan mengurangkan persediaan dani aktiva

lancar dan membagi sisanya dengan utang lancar. Rasio ini lebih focus



pada aktiva lancar yang memliki sifat lebih liquid, seperti: kas, surat-
surat berharga, dan piutang yang dihubungkan dengan hutang lancar.

_ aktivalancar ~ persediaan

Quick Ratio
- hutan glancar

2. Rasio Leverage

Rasio ini sering disebut dengan rasio solvabilitas. Rasio leverage
digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka panjang. Terdapat dua pendekatan untuk
mengukur tingkat leverage yaitu pertama, dengan menganalisa berbagai
rasio keuangan yang terdapat dalam neraca untuk menentukan besarnya
hutang vang digunakan untuk membiayai total aktiva, dengan anggapan
bahwa semakin besar hutang yang digunakan untuk meinbiayai aktivitas
operasionalnya. akan besar pula resiko yang ditanggung perusahaan.
Kedua, menggunakan data dar laporan laba/rugi untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutangnya. Rasio-rasio
yang termasuk dalam rasio leverage adalah:

a. Debt Ratio (DR)

Rasio ini mengukur persentase penggunaan dana yang berasal
dani kreditur. Para kreditur lebih senang pada rasio utang yang rendah,
karena semakin rendah rasio utang maka semakin besar pula
perlindungan yang diperoleh para kreditur dalam keadaan likuidasi.

_ totalhutan g

Debt Ratio (DR)
totalaktiva



b. Time Inierest Larned (TIE)

Rasio ini mengukur seberapa jauh laba bisa berkurang tanpa
menyulitkan perusahaan, karena perusahaan tidak mampu membayar
beban bunga tahunan. Rasio ini diukur dengan membandingkan laba
sebelum bunga (/<B/7) dan pajak dengan bebzn bunga (/nterest).

- . EBIT
Time Interest Farned =
Interest

c.  Fixed Charge Coverage
Rasio i mirip dengan rasio TIE tetapi lebih lengkap, karena
mempertimbangkan sewa peralatan yaug merupakan kontrak jangka
panjang.

_ labasebelumpajak + bebanbunga + sewa

Fixed Charge Coverage
hebanbunga + sewa

3. Rasio Aktivitas

Rasio ini digunekan untuk mengukur sejauh mana efektivitas
penggunaan asct dengan melihat tingkat aktivitas aset vang digunakan.
Dalam perhitungannya menggunakan beberapa rekening dalam neraca dan
laporan laba/rugi sepertitotal aktiva, persediaan, piutang, aktiva tetap, dan

penjualan. Rasio aktivitas terdiri dar:

a. Invento v Turnover (ITO)

Rasio ini didefinisikan sebagai harga pokok penjualan dibagi
dengan rata-rata penjualan yang digunakan untuk mengukur efektivitas

perusahaan dalam mengelola persediaan.




HPP

rata — ratapersediaan

Inventory Turnover (ITO) =

¢. Perputaran aktiva
Rasio ini mengukur perputaran semua aktiva perusahaan, yang
dihitung dengan membagi penjualan dergan total aktiva.

_ perjualan
total aktiva

Perputaran aktiva

4. Rasio profitabilitas

Rasio ini digunakan untuk mengukur atau melihat kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas). Dalam rasio ini
mencakup seluruh pendapatan dan biaya yang dikeluarkan Rasio ini
dimanfaatkan investor untuk memprediksi seberapa besar perubahan nilai
atas saham yang dimiliki. Bagi kreditor, rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang pokok dan
bunga pinjaman. Yang termasuk dalam rasio profitabilitas antara lain:

a. Net Profit Margm
Net Profit Margm dihitung dengan membagi laba bersih setelah
pajak dengan penjualan.

_ lababersih

Net Profit Margin
penjualan

b. Return on asset (ROA)

Rasio ini sering disebut pula dengan Refurn on Investment
(ROI), dan digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu.
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_ lababersih

Return on Assets (ROA) :
totalaktiva

c. Return net Worth

Rasio ini merupakan perbandingan antaralaba setelah pajak dan
modal sendiri, yang merupakan tingkat keuntungan dari investasi

pemilik modal sendiri.

_ labasetelahpajak

Return aet Worth —
mod alsendiri

2.5.Penelitian Terdahulu

Banyak penelitiail mengenai rasio keuangan yang telah dilakukan
sebelumnya, diantaranya penelitian  Altman (1968) dalam Asyik (2000),
menguji manfaat rasio keuangan untuk memprediksi kebangkrutan dengan
menggunakan sampel sebanyak 66 perusahaan yang terdiri dari 33
perusahaan ~ bangkrut dan 33 perusahaan = tidak bangkrut. Altman
menggunakan muluvariate discriminant analisys dalam menguji manfaat
rasio keuangan dalam memprediksi kebangkrutan. Hasil analisis tersebut
menunjukkan _vahwa rasio keuangan (profitability, liguidity, solvency)
bermanfaat dalam memprediksi kebangkrutan dengan tingkat keakuratan
95% setahun sebelum perusahaar bangkrut dan keakuratan tersebut terus
mengalami penurunan. Penelitian Altman tersebut menunjukkan bahwa

kekuatan prediksi rasio keuangan mengalami penurunan untuk periode waktu

yang lebih lama.




Penman (1989) dalam Hendrianto (2003), melakukan pengujian
mengenai mar faat rasio keuangan dalam memprediksi keuntungan saham dan
menyeleksi 68 rasio keuangan dengan stepwise regression. Hasil seleksi
menunjukkan bahwa terdapat 16 rasio keuangan untuk periode 1965-1972
dan 18 rasio keuangan untuk periode 1973-1977 yang signifikan digunakan
untvk memprediksi  keuntungan saham. Hasil penelitiannya dengan
menggunakan [og1l regression model menemukan bukti bahwa informasi
keuangan (rasio keuangan)mengandung informasi fundamental yang tidak
tercermin dalam harga saham.

Machfoedz (1994), pada penelitiannya tahun 1994 meneliti
penggunaan rasio keuangan dalam memprediksi perubahan laba mendatang.
Machfoedz mengadakan penelitian terhadap 68 perusahaan yang terdaftar di
BEJ, dengan menggunakan 47 rasio keuangan yang dikategorikanke dalam 9
kategori yaitu short lerm liquiaity, long term solvency, profitability,
productivity, indebredness,  investment  INsentiveiess, leverage, return on
investment.dan equity. Hasil stenwise regression menunjukkan bahwa 13
rasio keuangan signifikan dalam memprediksi pertumbuhan laba yaitu cash
flows to current liabilities, net worth and 1otal liabilities to fixed assets, gross
profit to sales, operating incoine 10 sales, net income 1o sales, quick assest 10
inventory,operating income 1o totul liabilities, net worth to sales, current
liabilities 10 inventory, net income to net worth. net income 1o total liabilities,
current liabities 1o net worth, net worth to wotal liabilities. Machfoedz juga

menemukan bukti empiris bahwa kekuatan prediksi rasio keuangan untuk
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periode 1 tahun lebih tinggi dibandingkan 2 tahun dan rasio keuangan tidak
signifikan dalam memprediksi pertumbuhan loba untuk periode 2 tahun.
Zainuddin dan Hartono (1999), menguji manfaat informasi akuntansi
dalam memprediksi pertumbuhan laba perusahaan perbankan. Dengan
menggunakan alat analisis AMOS. Penelitian ini menemukan bahwa 4
contruct ratio, yaitu capital (5 rasio), assets (4 rasio), earning (6 rasio), dan
liquidity (4 rasio) signifikan dalam memprediksi pertumbuhan laba 2 tahun
ke depan. Namun begitu, contruct ratio tidak dapat digunakan untuk
memprediksi pertumbuhan laba 1 tahun maupun 2 tahun ke depan.

Asyik dan Soelistyo (2000), menguji kemampuan rasio keuangan
dalam memprediksi laba perusahaan go public di BEJ dengan menggunakan
50 sampel perusahaan dengan 100 pengamatan untuk dua periode yaitu 1995-
1996. Rasio keuangan yang digunakan sebanyak 21 rasio dan hasil
penelitiannya menunjukkan 5 rasio keuangan signifikan, yaitu deviden net
iacome, salles toial assels, long term debt toral assets, net income sales, dan
investment in property, plan, & equipment total assets.

Suhardito, Irot, dan Wahyuni (2000), menguji kegunaan informasi
akuntansi pada masa Krisis ekonomi, khususnya dalam memprediksi
perubahan laba emiten dan perbankan yang terdafiar di BES dari tahun 1995-
1998 Variabel dependen yang digunakan adalah perubahan laba relative,
sedangkan variable independen untuk emiten adalah rasio-rasio keuangan
vang terdiri dari current ratio, quick ratio cush ratio (rasio likuiditas), debt

ratio; debt per equity ratio, debt 1o tangible net worth, operating cash flow
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per total debt ratio (rasio solvabilitas), dan refurn on investment, return on
equity (rasio profitabilitas). Variabel independen bank yang digunakan
diantaranya investing policy ratio. quick ratio, banking ratio, loan to asset
ratio, liquidity risk, cash ratio, allowance to total loan ratio, (rasio
likuiditas), primary ratio, risk assel ratio. capital ratio, capital adequacy
ratio | (CAR 1), CAR II, deposit visk ratio (rasio solvabilitas), gross profit
margin, net profil margin, return oh cquity, gross yield on total assets, returmn
on assets, rate of return on-loan (rasio profitabilitas). Hasil penelitian
menggunakan rasio-rasio keuangan industri perbankan mampu memprediksi
laba setahun ke depan, namun rasio-rasio keuangan emiten tidak mampu
memprediksi perubahan laba emiten.

juliana dan Sulardi ;2003), menguji manfaat rasio keuangan dalam
memprediksi _perubahan laba perusahaan manufaktur dengan periode
penelitian tahun 1998-200C. Rasio keuangan yang digunakan meliputi 10
rasio yaitu current ratio, g1oss profit margin, operatingn profit margin, net
profit margin, debt to equity, inventory urnover, total assets turnover, returm
on investment. return on equity, dan leverage ratio. Selain kesepuluh rasio
tersebut penelitian ini juga menggunakan ukuran perusahaan. Juliana dan
Sulardi menemukan bukti empiris bahwa rasio Kkeuangan mampu
memprediksi perubahan laba perusahaan manufaktur dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap kemamp{uan prediksi rasio keuangan terhadap

perubahan laba perusahaan manufaktur
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2.7.Pengembangan Hipotesis
Pada penelitian ini rasio keuangan yang dianggap relevan
berpengaruh perubahan laba (Juliana dan Sulardi, 2003) adalah sebagai
berikut:
1) Current Ratio (CR)

Current  Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi hutang lancarnya dengan menggunakan
aktiva lancar yang dimihkinya. Rasio ini dapat diperoleh dengan
membagi aktiva lancar dengan hutang lancar. Current ratio merupakan
ukuran paling umum dzri kelancaran jangka pendek, karena rasio tersebut
menunjukkan seberapa jauh tagihan kreditor jangka pendek bisa ditutup
oleh aktiva lancamya.

Current Ratio yang tinggi mengindikasikan jaminan yang baik
bagi kreditor jangka pendek. karena perusahaan memiliki kemampuan
untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya setiap saat. Namun begitu
Current Ratio yang tinggi berpengaruh negatif terhadap kemampuan
memperoleh laba, karena sebagian modal kerja tidak berputar.

2) Leverage Ratio (LR)

Leverage  Rauo  digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaa: dalam membayar hutang untuk membiayai operasinya Rasio
ini dapat diperoleh dengan membagi total hutang dengan total aktiva yang

dimiliki perusahaan. Rasio ini sering disebut juga dengan rasio




3)

4)
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solvabilitas. Perusahaan vang tidak solvable adalah perusahaan yang total
hutangnya lebih besar dibandingkan dengan total asetnya.
Debt Equity Ratio (DER)

Merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan
dibelanjai oleh pihak kreditor. Debt Equity Ratio ini dapat diperoleh
dengan membandingkan total hutang denygan total modal yang dimiliki
perusahaan yang digunakan sebagai sumber pendanaan perusahaan.

Semakin tinggi DER mengindikasikan modal perusahaan lebih
banyak dari hutang-hutany relatif terhadap ekuitas. Pengaruh lainnya
yang diakibatkan oleh tingginya DER adalah semakin tinggi pula biaya
bunga hutang. Hal tersebut merupakan resiko yang harus ditanggung
pemegang saham. Namun apabila perusahaan mendapatkan keuntungan
yang lebih besar dari biaya bunga hutang atas proporsi dana yang dibiayai
dengan pinjaman, maka keuntungan pemilik modal akan menjadi besar.
Apabila k ‘untungan vang didapat dari biaya bunga lebih rendah, maka
laba bersih yang diperoleh akan semakin kecil.

Gross Profit Margin (GPM)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba kotor pada tingkat penjualan tertentu. Dengan
kata lain GPN! digunakan untuk melihat laba kotor per rupiah penjualan
atau merupakan perbandingan antara laba kotor dengan penjualan yang
menunjukkan keefektifan operasional dan kebijakan harga perusahaan

(Riyanto, 1995). Semakin tinggi GPM, maka semakin tinggi pula laba




5)

6)
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bruto yang diperoleh dari kegiatan penjualannya, artinya dengan
tingginya kegiatan penjualan perusahaan akan berpengaruh pada
peningkatan laba bruto perusahaan.

Operating Profit Margin (OPM)

Operating Profit Margin digunakan untuk mengukur kemﬁmpuan
perusahaan dalam menghasilkan laba operasi pada tingkat penjualan
tertentu. Rasio ini dapat diperoleh dengan membandingkan antara laba
operasi dengan penjualan. Semakin tinggi OPM, maka semakin tinggl
pula laba operasi yang diperoleh dari kegiatan penjualannya, artinya
dengan tingginya kegiatan penjualan perusahain akan berpengaruh pada
peningkatan laba operasi perusahaan.

Net Profit Margin (NPAM)

Net Profit Margin digunakan untuk menghitung sejauh mana
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat
penjualan tertentu. Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih
dan penjualan, yang mengindikasikan kemampuan laba perusahaan
setelah perhitungan pajak dari semua biaya pendapatan pajak. Selain itu
NPM juga bisa diinterpretasikali sebagai kemampuan perusahaan dalam
menekan biaya-biaya (ukuran efisiensi) pada periode tertentu. Semakin
efisien perusahaan dalam pengeluaran  biayanya, maka tingkat

keuntungan yang diperoleh perusahaan juga akan semakin besar.
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7) Return On lquity (ROE)

8

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba berdasarkan modal saham tertentu. Selain itu, ROE juga digunakan
sebagai ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham. ROE
dapat dihitung dengan membandingkan antara laba bersih dengaﬁ modal
sendiri yang d.miliki perusahaan.

Return On Investment (ROI)

Rasio ini disebut juga dengan Remurn On Assels (ROA). Rasio ini
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan
tingkat asset tertentu. ROI dapat dihitung dengan membandingkan antara
laba bersih atau laba setelah pajak dengan total aktiva. Rasio ini
mengindikasikan profitabilitas aktiva perusahaan setelah dikurangi
dengan semua biaya dan pajak yang ditanggung perusahaan. Jika modal
yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva tinggi, maka laba bersih
yang akan diperoleh juga merjadi uinggi.

Inventory Turnover (110)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan melakukan penjualan
pada periode tertentu. Selain itu rasio ini juga menunjukkan apakah
perusahaan mengalami keleb.han atau kekurangan persediaan atau
dengan kata lain ITO mengindikasikan  keefektifan dalam
pengelolaan/manajemen perseciaan perusahaan. ITO dapat diperoleh

dengan membandingkan antara harga pokok penjualan (hpp) dengan
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persediaan. Semakin rendah ITO mengindikasikan banyaknya stok yang

tidak terjual.

10) Total Assets turnover (TAT0)

Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan penjualan berdasarkan total aktiva yang dimhilikinya‘
TATO juga menunjukkan efcktivitas perusahaan dalam menggunakan
total aktiva. Rasio ini dapat diperoleh dengan membandingkan antara
penjualan dan total aktiva. Semakin banyak penjualan dan aktiva yang
dimiliki. maka semakin besar pula laba yang dapat diperoleh
perusahaan. Scbaliknya, semakin kecil penjualan, maka semakin kecil
pula kemungkinan memperoleh laba (Riyanto, 1995).

Dari penjelasan di atas, maka penelitian ini mengambil hipotesis
alternative, sebagal berikut;

HA, - Rasio keuangan (Current Rutio,Gross Profit Margin,Operating
profit Margim, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio,
Inventory Tumover, lotal assets  Turnover, Return on
Investment,  Rewrn  on lquity,  dan  leverage Ratio)
berpengaruh terhadap perubahan laba satu tahun yang akan
datang.

HA, : Rasio keuzngan (Current Ratio,Gross Profit Margin,Operating
profit Margin, Net Profit Margin, Debt 1o Lquity Ratio,
Inventory  Tumover, lotal assels Turnover, Return on

Investment,  Return on kquity, dan  Leverage Ratio)



|
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berpengaruh terhadap perubazhan laba dua tahun yang akan

datang.
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METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan kumpulan elemen yang menjadi
pengamatan dalam suatu atau seluruh kumpulan elemen penelitian yang
dapat digunakan dalam membuat beberapa kesimpulan. Populasi dalam
penelitian Ini adalah seluruh perusahaan yang go public di Bursa Efek
Jakarta.

Secara sederhana sampel adalah bagian dari suatu populasi. Dengan
kata lain, sampel terdiri atas sejumlah satuan analisis yang merupakan
bagian dari keseluruhan anggota populasi (Furqon, 1999: 135). Sampel
dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu penentuan
sample berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria pemilihan sample yang telah
ditentukan yaitu:

I. Merupakan perusahaan industri non bank yang terdaftar di BEJ tahun

1999-2003.

2. Perusahaan sampel menerbitkan laporan keuangan untuk periode

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 1999, 2000, 2001, 2002,

dan 2003.

3. Perusahaan sample memiliki laba positif selama periode 1999-2003.

4. Perusahaan sampe! memiliki kelengkapan data penelitian.

26
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TABEL 3.1

Proses Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah Sampel

I Perusahaan industri non bank yang terdaftar di 250

BEJ periode 1999-2003

Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan

o

keuangan periode 1999-2003 (0)

3. Perusahaan yang labanya tidak positif secara

berturut-turut selama periode 1999-2002 (179)
4. Perusahaan vang datanya tidak lengkap (2)
Sampel final 69

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 250 perusahaan industn non
bank yang terdaftar di BEJ tahun 1999-2003, terdapat 69 perusahaan yang
memenuhi karakteristik penyampelan yang telah ditentukan. Data penelitian

nama perusahaan sampel dapat dil.hat pada lampiran | dan I1.

3.2.Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang
diperoleh secara tidak langsung dari perusahaan atau data yang dibuat

/dikumpulkan oleh pihak iuar. Data yang digunakan adalah laporan
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keuangan tahunan perusahaan ya.ig digunakan untuk menghitung rasio

keuangan dan perubahan laba relatif.

Periodesasi data penelitian mencakup data pada tahun 1999, 2000,
2001, 2002, dan 2003. Perubahan rasio tahun 2001 dan 2002 digunakan
untuk perubahan laba relatif satu tahun yang akan datzng dimana pefubahan
rasio tahun 2001 digunakan uatuk perubahan laba tahun 2002 dan perubahan
rasio tahun 2002 digunakan uatuk perubahan laba tahun 2003. Perubahan
rasio tahun 2000 dan 2001 digunakan untuk perubahan laba relatif untuk dua
ahun yang akan datang dimana perubahan rasio tahun 2000 digunakan
untuk perubahan laba tahun 2002 dan perubahan rasio tahun 2001 digunakan
untuk perubahan laba tahun 2003.

Data penelitian ini merupakan gabungan antara deret waktu (1ime
series) dan satu waktu untuk suatu fenomena (cross section) selama kurun

waktu tahun 1999-2003, yang biasa disebut dengan pooling daia.

3.3. Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitiap
3.3.1. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalan perubahan
laba relatif. Digunakan angka laba relatif didasarkan pada alasan
bahwa angka tersebut lebih representatif dibandingkan dengan laba
absolut yang dimuksudkan untuk menghindari pengaruh ukuran
perusahaan (Machfoedz, 1994). Dasar perhitungan laba adalah laba

sebelum pajak, tidak termasuk item extra ordinary dan discontinued
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operation. Alasan penggunaan laba sebelum pajak adalah untuk
menghindari pengaruh penggunaan tarif pajak yang berbeda antar
periode yang dianalisis. ltem extra ordinary dan discontinued
operation dikeluarkan dari laba sebelum pajak dengan alasan untuk
menghilangkan elemen yang mungkin meningkatkan perubah-an laba
yang tidak akan timbul dalam periode yang lainnya (Zainuddin dan
Hartono, 1999).

Perhitungan  perubahan = laba relatif menggunakan rumus

sebagai berikut:

AY, = (Xﬂ?—‘_’%'")
Notzsi ¢ AY, = perubahan laba pada periode tertentu
Yir = Laba perusahaan pada periode tertentu
vun = Laba perusahaan pada periode sebelumnya

3.3.2. Variabel Independen

Variabel yang digunakan adalah perubahan relatif rasio
keuangan, yang dihitung dan data yang tersedia dalam laporan
keuangan perusahaan yang digunakan sebagai sampel. Penggunaan
perubahan relatif rasio keuangan dengan maksud untuk menghindari
variasi ukuran perusahaan. Perubahan relatif rasio keuangan dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

(4, = tr,)
oo M )

l'ru—l
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Notasi : Al'r, = perubahan relatif rasio-rasio pd periode tertentu
Fr, = rasio-rasio keuangan pada periode tertentu

Fr,, = rasio-rasio keuangan pada periode sebelumnya

Rasio kcuangan yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 10 rasio keuangan yang diambil dari ICMD (Indonesia
Capital Market Directory), yang terdiri dan:

1. Current Ratio (CK)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi hutang lancarmya dengan menggunakan aktiva
lancar yang dimilikinya. Rasio ini disebut juga dengan rasio
lancar.

. . ('urrentasset
Currrent Ratio (CR) T e
CurrentLiability

Rumus perubahan (urrent Ratio (CR), adalah:

—

A(‘r" = —E'—r'r.—————————-' ‘(v';‘l)

-1
2. [everage Ratios (LR)
Rasio ini digunakan untuk mengukur keseluruhan total
hutang dibandingkan dengan total aktiva.

TotalLiabilities

Leverage Ratio (LR) = -
Totalaktiva

Rumus perubahan /.everage Ratio (LR), adalah:

A],r” — (I";l - l‘r/vl)
Lr

-1
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3. Debt Iiquity Ratio (DER)

Rasio ini digunakan untuk mengukur perbandingan

antara dana dar. pemilik perusahaan dengan dana dan

kreditur.

_ TotalLiabilities

Debt Equiny Ratio (DER) —
Fquity

Rumus perubahan /ebt fquity Ratio (DER), adalah:

(DER, = DER )
DER

-1

ADER, =

4. Gross Profit Margin (GPM)
Gross  Profit Margin  ini_mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba kotor pada tingkat penjualan

tertentu.

Gre ss Profit Margin (GPM) = M
Penjualan

Rumus perubahan Gross Profit Margin (GPM), adalah:

(GrM, -GPM.,)
GIM,,

AGPM , =

5. Operating Profit margin (OPM)
Rasio 1ni digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba operasi pada tingkat

penjualan tertentu.

Operating Profit Margin (OPM) _ labaOperasi
Penjualan
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Rumus perubahan Operating Profit Margin (OPM), adalah:

, (OPM,, -OPM )
ADPM | = e
OPM,,_,

Net profit Margin (NPM)
Net Profit Margin ini digunakan untuk mengukur sejauh
mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

bersih pada tingkat penjualan tertentu.

_ LabaBersih

Net ProfitMargin (NPM)
Penjualan

Rumus perubahan Nes Profit Margin (NPM), adalah:

(NPM,, —NPM._)
NPM,,.

ANPM, =

Remrn On Lquity (ROE)

Rasio ini mengukur ° kemampuan perusahaan
nenghasilkan laba berdasakan modal saham tertentu dan
merupakan  ukuran profitabilitas ~dar  sudut pandang

pemegang saham.

_ LabaBersih

Renirn On Equity(ROE)
Equity
Rumus perubahan Remurn On Equity (ROE), adalah:

(ROE, - ROE, )
ROE,,_,

AROE, =
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Return On Investment (RO1)

Rasio ini sering sering disebut juga dengan Return On
Assets (ROA), yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan  dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan

tingkat asset tertentu.

FEAT
TotalAktiva

Return On Investment (RO1) =

Rumus perubahan Retum On Investment (ROI), adalah:

AROI = (roi, ~ROI_,)
ROI,

Inventory Turnover (ITO)

Inveniory  lurnover ini mengukur  kemampuan
peusahaan melakukan penjualan pada periode tertentu. Rasio
ini dapat menunjukkan apakah perusahaan mengalami
kelebihan atau kekurangan persediaan.

CostOfGoodSold
Inventory

Inventory Turnover (ITO) =

Rumus perubahan /nventory Turnover (1TO), adalah:

1o, - 170,,)
110

-1

AITO, =

Total Assets 1umover (TATO)
Rasio ini mengukur sejauh ~mana perusahaan

menghasilkan penjualan berdasarkan total aktiva yang
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dimilikinya dan menunjukkan efektivitas perusahaan dalam

menggunakan aktivanya.

Sales

Total Assets Turnover (TATO) = —
TotalAssets

Rumus perubahan 7ofal Assets furnover (TATO), adalah:

ST —TAT
ATATO, = (1410, ~TATO,.)) - T470.,)
TATO

=1

3.4. Perumusan Model

Metode analisis vang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi lenier berganda (Juliana dan Sulardi, 2003). Model ini digunakan
untuk melihat hubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependen atau untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan dalam terhadap
perubahan laba perusahaan. Pengujian ini dilakukan dengan program SPSS
versi 10.0 for windows.

Persamaan regresinya adala't:
AY =a+bAlrn_ + byAlT A+ DA A + b AT _ +e
Notast: AY :_perubahan laba
a . konstanta
by 2 10 : koefisien regresi variabel independen
AFr : perubahan relatif rasio keuangan (CR, LR, DER, GPM,
OPM, NPM. ROIL ROE, ITO, TATO)
t . penode amatan

X - interval prediksi
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e . kesalahan pengganggu

Uji Asumsi Klasik Model Regresi

Untuk menghasilkan data yang akurat, suatu persamaan regresi

sebaiknya terbebas dari asumsi-asumsi klasik yang harus dipenuhi

diantaranya adalah multikolinientas, autokorelasi dan

heterokedastisitas.

1.

o

Uji multikolinierites

Uji multikolinieritas - digunakan untuk menguji apakah
dalam suatu model regresi linier terdapat korelasi antar variabel
independent (Gozali, 2001 dalam ~ Suwarno, 2004). Untuk
mendeteksi terjadinya multikolinieritas penelitian ini menggunakan
Tolerance dan Varians Inflating Factor (VIF), pada batas folerance
value 0.10 dan batas VIF 10. Apabila tolerance value di atas 0.10
atau nilai VIF di bawah 10, maka tidak terjadi multikolinieritas,
sehingga model regresi layak untuk digunakan. Namun demikian,
apabila tujuan dari penelitian hanyalah untuk meramalkan nilai-
nilai variabel dependen, maka masalah multikolinieritas dapat
diabaikan, dengan catatan pola kolenieritas yang sama terus
berl njut dalam periode prediksi (Sumodiningrat, 296:1994).
Uji autokorelast

Autokorelasi sering ditemukan apabila menggunakan

data runtut waktu. Menurut Gozali (2001) dalam Suwarno (2004)

mencatat bahwa uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
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dalam suatu inodel regresi linier terdapat korelasi kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian

ini adalah dengan menggunakan DW 7est (Durbin-Watson),

dengan ketentuan sebagai berikut:

T ;DlTrBl;-;V;;so?l Kesimpulan
<110 __Ada utokorelasi
1,10-1,54 ' Tanpa kesimpulan
1,55-2,46 i Tidak ada autokorelast
2,16-2.90 ; Tanpa kesimpulan
>2 91 Ada autokorelasi

Sumber; Algifari, 1997
3. Uji neterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah dalam regresi tersebut terjadi ketidaksamaan
varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang
lainnya (Santoso, 2000). Pendeteksian adanya heterokedastisitas
dalam penelitian ini menggunakan metode grafik scatterplot, yaitu
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik. Model
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas
(Santoso, 2000). Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai
berkut:

» Jika terjadi pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk
suatu pola yang tera.ur (bergelombang, melebar kemudian

menyempit), maka terjadi heterokedastisitas.
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» Jika tidak terjadi pola yang jelasserta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

3.4.2. Uji Hipotesa
Setelah model regresi terbebas dari penyimpangan -asumsi
klasik. maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji statistik yang
terdiri dari uji-t, uji-f, dan uji koefisien determinasi (R?).
1. Uji-t
Uji-t ini digunakan untuk mengetahui tingkat signif.kansi
secara statistik dari pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen atau untuk menguji tingkat
signifikansi  manfaat informasi rasio keuangan dalam
memprediksi perubahan laba secara parsial. Langkah-langkah
yang perlu dilakukan adulah:
a. Menentukan formula hipotesis

Formula hipotesis yang digunakan adalah:

Ho : b; =0, ‘atinya tidak  terdapat pengaruh yang
signifikan dari  variabel independen terhadap
variabel dependennya.

Ho @ b, =0, artirya terdapat pengaruh yang signifikan dan
variabel independent terhadap variabel

dependennya.
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Menentukan level signifikan

Level signifikan yang digunakan adalah 95 % atau « 5 %.
Menentukan nilai t hitung

Nilai t hitung dapat dihitung menggunakan rumus:

koefisien cegresi (b,)
s tan dar deviasi (b, )

t-hitung =

Pengambilan kepu.tusan
Jika P-Value < 5 %, maka Ho ditolak atau Ha diterima

P-Value > S %, maka Ho diterima atau Ha ditolak

Uji-f

Uji-f ini digunakan untuk mengetahui apakah semua

variabel  independen  secara  bersama-sama (simultan)

berpengaruh terhadap variabel dependen. Langkah-langkah yang

perlu-dilakukan adalah:

4.

Menentukan formula hipotesis

Formula hipotcsis yang digunakan adalah:

Ho by, by....bjp =0, artinyatidak terdapat pengaruh yang
sionifikan secara simultan dari seluruh variabel
independen terhadap variabel dependennya.

Ho : b, ba...byy=0, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara sinulten dari seluruh variabel
independen terhadap variabel dependennya.

Menentukan level signifikan

Level signifikun yang digunakan adalah 95 % atau a 5 %.
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¢. Menentukan nilai f hitung
|

Nilai f hitung dapat dihitung menggunakan rumus:

Rz(n—k~l)

F-hitung = =
& kin— IS )

Keterangan : ? = koefisien determinasi
K = jumlah variabel independent
= jumlah anggota sampel
d. Pengambilan keputusan
Jika /- Value ~ 5 %, maka Ho ditolak atau Ha diterima
P-Value > 5 %, maka Ho diterima atau Ha ditolak
3. Uji koefisien determinasi (R
Pengujian ini bermanfaat - untuk mengetahui  kadar
keeratan atau keterikatan antara varable independent dengan
variable dependen. Koefisien korelasi berganda biasanya diben
symbol R’, sedangkan nilai R’ ini terletak antara 0 dan 1 (0 < R?
< 1), Apabila R? semakin mendekati satu tingkat keeratan dari
model yang bersangkutan, maka keeratan hubungannya scmakin

tinggi (Santoso, 2000).



BAB 1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan menyajikan hasil analisis mengenai pepgaruh
rasio keuangan yaitu current ratio, gross profit margin, operating profit margin,
net profit margin, debt to equity, inventory turnover, total assets turnover, retum
on investment, return on equity, dan leverage ratio terhadap perubahan laba satu
dan dua tahun yang akan datang.

Scperti telah disebutkan dalam bab 111, penelitian ini dilakukan pada 69
perusahaan industri non bank yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada
tahun 1999 sampai dengan 2003. Data penelitian nama perusahaan sample dapat
dilihat pada lampiran I dan [I.

Perhitungan dimulai dengan menentukan variabel independen, yaitu
cusrent ratio, gross profit margin, operating profit margin, net profit margin, debt
to equity, inventory turnover, lotal assels tumover, return on investment, retum
on equity, dan leverage ratio pada tahun 2000, 2001, dan 2002. Selanjutnya,

dihitung variabel dependen yaitu perubahan laba perusahaan sample pada tahun

2002 dan 2003.

40
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Analisis Diskriptif
Diskriptsi statistik dari variabel penelitian dapat dilihat pada tabel
berikut int:
TABEL 4.1

Deskripsi Statistik Variabel Penelitian Untuk Perubahan Laba
Satu Tahun Yang Akan Datang

Variabel "N I'Minimum | Maximum | Mean |Std. Deviation
'A Laba 138 | -93988  6,47215 16061 1,10858
A CR 138 | _-.85364 564017 19559 68019
A LR 138 _64682 130500 -0,05079 22983
A DER 138 | -93905 1.05274] -0,08244 132901
A GPM 138 -66536 221154 -0,02583 30754
A oM | 138 798394 7.14839  0,02662 102219
A NPM 138 | -9,62919; 5735820 23509 1,52787
A ROE 138 -.924301 685245 18730 107999
A ROI 138 | -89760f 843769 42236 1,53418
A to | 138 | -99801 1.80601  0,07693 ,39936
A TATO 138 | -.52752] 142733] 0,05656 25507
Valid N (listwise) | 138 U

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai minimum perubahan laba
sebesar - 0,93988 dengan nilai maksimum 6,47215 nilai rata-rata 0,16061,
dan standar deviasi sebesar 1,10858. Nilai minimum perubahan Current
Ratio sebesar - 0,85364 dengan nilai maksimum 5,64017, nilai rata-rata
0,19559, dan standar deviasi sebesar 0,68019. Nilai minimum perubahan
Laverage Ratio sebesar - 0,64682 dengan nilai maksimum 1,30500, nilai

rata-rata - 0,05079, dan standar deviasi sebesar 0,22983. Nilai minimum
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perubahan Deb! (o Lquily Ratio sebesar - 0,93905 dengan nilai maksimum
1,05274 nilai rata-rata - 0.08244, dan standar deviasi sebesar 0,32901. Nilai

minimum perubahan (yross Profit Margin sebesar - 0,66536 dengan nilai

maksimum 2,21154, nilai rata-rata -0,02583, dan standar deviasi sebesar
0.30754. Nilai minimum perubahan Operating Profit Margin sebesar -

0,98394 dengan nilai maksimum 7,14839, nilai rata-rata 0,02662, dan

standar deviasi sebesar 1,02219. Nilai minimum perubahan Nef Profit
Margin sebesar - 9.62919 dengan nilai maksimum 5,73582, nilai rata-rata
023509, dan standar deviasi sebesar 1,52787. Nilai minimum perubahan
Return On Equity sebesar - 0.92430 dengan nilai maksimum 6,85245, nilai
rata-rata 0,18730, dan standar d-viasi sebesar 1,07999. Nilai minimum
perubahan Rerurn On Investment sebesar - 0,89760 dengan nilai maksimum
8.43769, nilai rata-rata 0.42236 , dan standar deviasi sebesar 1,53418. Nilai
minimum perubahan /nventory lumover sebesar - 0,99801 dengan nilai
maksimum 1,80601, nilai rata-rata 0,07693, dan standar deviasi sebesar

0,39936. Nilai minimum peribahan Toial Assets Turnover sebesar - 0,52752

dengan nilai maksimum 1,42733, nilai rata-rata 0,05656, dan standar deviasi

sebesar 0,25507.
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maksimum 18.56499, nilai rata-rata 0,09130, dan standar deviasi sebesar
| 60405. Nilai minimum perubahan Operating Profit Margin sebesar -
0,99569 dengan nilai maksimum 7.14839, nilal rata-rata 0,114743, dan
standar deviasi sebesar 1,01937. Nilai minimum perubahan Ner Piofit
Margin sebesar - 0.95176 dengan nilai maksimum 8,78762, nilai fata-rata
0.31346, dan standar deviasi sebesar 1,43750. Nilai minimum perubahan
Return On Eguity sebesar - 092853 dengan nilai maksimum 17,50885, nilai
rata-rata 0,34745, dan standar aeviasi sebesar 1,96428. Nilai minimum
perubahan Return On Invesiment sebesar - 0,94396 dengan nilai maksimum
9.43781, nilai rata-rata 0,34513 , dan standar deviasi sebesar 1,57965. Nilai
minimum perubahan [nventory Turnover sebesar - 0,99801 dengan nilai
maksimum 6.74800, nilai rata-rata 0,20347, dan standar deviasi sebesar
0.82848. Nilai minimum perubahan 7oral Assets Turnover sebesar - 0,65498

dengan nilai maksimum 1.42733, nilai rata-rata 0,05893, dan standar deviasi

sebesar 0,2€644.

Uji Asumsi Klasik
Untuk menghasilkan data yang akurat suatu persamaan regresi
sebaiknya data yang digunakan terbebas dari asumsi-asumsi klasik yang

harus dipenuhi antara lain: multikolinieritas, autokorelasi, dan

heterokedastisitas.
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4.2.1 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam
suatu model regresi linier terdapat korelasi antar variabel independent
(Gozali, 2001 dalam Suwamo, 2004). Untuk mendeteksi terjadinya
multikolinieritas penelitian ini menggunakan Tolerance dan 'Varians
Inflating I'actor (VIF), pada batas tolerance value 0,10 dan batas VIF 10.
Apabila tolerance value di atas 0.10 atau nilai VIF di bawah 10, maka
tidak terjadi multkolinieritas,  sehingga model regresi layak untuk

digunakan.

Berikut ini disajikan tabel uji multikolinieritas antar variabel

independen:

TABEL 4.3
Uji Muitikolinieritas Variabel Penelitian untuk Perubahan Laba
Satu Tahun Yang Akan Datang

" Vanabel | Collinearity Statistics
i ' Tolerance VIF
. PCR_ | .76l 1313
I PLR 149 6.712
PDER 135 7.424
PGPM | 193 1.260
POPM | 754 | 1326
PNPM - 286 3497
PROE ' 140 7.122
__PROI___. 114 8.777
~ PITO | 916 1.091
" PTATO ! 777 1.286

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance dan
nilai VIF dari masing-masing variabel independen telah memenuhi
asumsi tidak terjadinya multikolinieritas, yaitu nilai tolerance di atas

0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Hal imi mengindikasikan bahwa model
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regresi yang digunakan baik karena tidak terjadi multikolinieritas.

TABEL 4.4
Uji Multikolinieritas Variabel Penelitian untuk Perubahan Laba
Dua Tahun Yang Akan Datang

Variabel | Collinearity Statistics |
o Tolerance VIF
PCR 850 1.177

PLR 608 1646
__PDER 684 1.462
~ PGPM 982 1.018
POPM 848 1.179
PNPM_ | 048 20.964
" PROE | 611 1.638

PROI | 049 | 20261
PITO . 959 1.043
PTATO | 588 1.700

e

Darni tabel di atas dapat dilihat terjadinya multikolinieritas pada
variabel PNPM dan variabel PROI karena nilai VIFnya di atas 10, yaitu
PNPM sebesar 20.964 dan PROI sesesar 20.261, hal tersebut
mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan tidak baik.
Terjadinya multikolinientas antar vaiiabel independen dapat diatasi
dengan mengeluarkan salah satu variabel independent yang berkorelasi
dengan kuat dari model -regresi (Santoso, 2000). Namun demikian,
apabila tujuan dari penelitian hanyalai untuk meramalkan nilai-nilai
variabel dependen, maka masalah multikolinieritas dapat diabaikan,
dengan catatan pola kolenierita; yang sama terus berlanjut dalam periode

prediksi (Sumodiningrat, 296:1994).
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4.2.2 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi ini dilakvkan dengan menggunakan Durbin-

Watson dengan ketentuan sebagai berikut:
TABEL 4.5

Ketentuar Durbin-Watson

Durbin-Watson Kesimpulan
<110  Ada autokorelasi
; 1,10-1,54 Tanpa Kesimpulan )
| 1,55-2,46 Tidak ada autokorelasi
i 2.46-2.90 - Tanpa Kesimpulan
L >2 91 Ada autokorelasi

Sumber Algifart. 1997

Berikut ini disajikan tabel uji autokorelasi, yang memberikan bukti
bahwa variabel independen yang digunakan menunjukkan nilai-nilai yang
memenuhi syarat agar tidak terkena autokorelasi. Dengan demikian, maka
variabel independen yang digunakan tidak saling berkorelasi satu dengan
yang lainnya.

TABEL 4.6

Uji Durbin-Watson Variabel Penelitian untuk Perubahan Laba
Satu Tahun Yang Akan Datang

"Model R R Square  Adjusted | Std. Error of the | D-W

R Square Estimate

] 438 192 128 1.0349119 1.947
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.6, dapat diketahui
bahwa nilai D-W sebesar 1,947. Hal ini menunjukkan tidak terjadi
autokorelasi pada model yang di gunakan karena nilai D-W berada diantara
1.55-2,46.

TABEL 4.7

Uji Durbin-Watson Variabel Penelitian untuk Perubahan Laba
Dua Tahun Yang Akan Datang

Viodel | R "RSquarc  Adjusted | Std. Errorof the "D-W |

R Square Estimate

1 557 066 -007 11126739 1.898

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.7, dapat diketahu
bahwa nilai D-W sebesar 1,898. Hal ini menunjukkan tidak terjadi
autokorelasi pada model yang di gunakan karena nilai D-W berada diantara
1,55 -2.46.

4.2.3. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah dalam regresi tersebut terjadi ketidaksamaan varians dari residual
dari satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya (Santoso, 2000).
Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas penelitian ini
menggunakan uji korelasi dengan melihat residual plot persamaan

regresi dan diperoleh hasil sebagai berikut:
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Grafik 4.1

Uji Heterokedastisitas Variabel Penelitian untuk Perubahn Laba
Satu Tahun Yang Akan Datang
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Pada grafik di atas terlihat bahwa residual plot tidak terdapat
pola yang jelas, dan titik-titiknya menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y, sehingga model-model regresi yang digunakan terbebas

dari asumsi heterokedastisitas.
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Grafik 4.2

Uji Heterokedastisitas Variabel Penelitian untuk Perubahan Laba
Dua Tahun Yang Akan Datang

Scatterplot
Dependent Variable: Perubahan Laba
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Pada grafik di atas terlihat bahwa residual plot tidak terdapat
pola yang jelas, dan titik-titiknya menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y, schingga model-model regresi yang digunakan

terbebas dari asumsi heterokedastisitas dan layak untuk digunakan.

4.3. Hasil Regresi Linier Berganda
Analisis regresi ini dilakukan untuk menguji pengaruh rasio
keuangan terhadap perubahan laba satu dan dua tahun yang akan datang.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 10.0.

Variabel dependen yang digunakan adalah perubahan laba relatif sebelum
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pajak, sedangkan variabel independen yang digunakan adalah Current Ratio

(CR), Leverage Ratio (LR), Debt Lquity Rutio (DER), Gross Profit Margin

(GPM), Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), Retum

On Equity (ROE), Return On Investment (ROI), Inventory Turnover (ITO),

Total Assets Turnover (T/TO), pada perusahaan industri non bank pada

tahun 1999 sampai dengan

2003.

Hasil yang diperoleh dengan menggunakan analisis regresi berganda

untuk perubahan laba satu :ahun yang akan datang dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 1.8

Hasil Regresi Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Perubahan Laba
Satu Tahun Yang Akan Datang

Variabel " Koefisien " Std. Error  tstatistik | Signifikan
Independen  regresi t
(Constant) 0.194 0.101 1.920 0.057

~__PCR .. i -0.505 0.149 -2.049 0.042
PLR -0.794 | 0.997 -797 0.427
, PDER 0.785 0.732 1.072 0.286 !
| PGPM -0.01150 0323 -0.036 0972 |
POPM 0.119 | 0.100 1.199 0.233
PNPM 0.203 0.108 1.879 0.067 |
PROL -0.702 0.218 -3.215 0.002
PROI - 0.281 0.171 1.647 0.102
PITO - -0.753 0.231 -3.256 0.001 ;
PTATO. 1.234 0.393 3.139 0.002
R 0.438
R Square 0.192
Adj. R Square 0.128
Std. Error of the Estimate 1.0349119
LjiF 3.020
Signifikan F 0.002
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Berdasarkan hasil analisis regresi di atas, maka persamaan regresi

yang diperoleh adalah sebagai berikut:

A LABA= 0,194 -07305 ACR-0,794 ALR + 0,785 ADER - 0,01150

1.

AGPM + 0,119 AOPM + 0,203 ANPM - 0,702 AROE +
0,281 AROI - 0,753 AITO + 1,234 ATATO
Interpretasi dari persamaan di atas adalah sebagai berikut:
Nilai konstanta persamaan regresi di atas sebesar 0,194. Hal i
menunjukkan bahwa jika tidak dipengaruhi variabel-variabel
independen dalam model, maka pengaruh terhadap perubahan laba
untuk satu tahun yang akan datang naik sebesar 0,194 persen.
Variabel CR mempunyai pengaruh yang negative terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar -0,305, artinya apabila CR
meningkat 1 persen, maka laba akan menurun sebesar 0,305 persen,
dengan asumsi bahwa variable LR, DER, GPM, OPM, NPM, ROE,
ROL ITO, dan TATO dalam kondisi konstan.
Variabel LR mempunyai pengaruh yang negatif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar -0,794, artinya apabila LR
meningkat 1 persen, maka laba akan menurun sebesar 0,794 persen,
dengan asumsi bahwa variable CR, DER, GPM, OPM, NPM, ROE,
ROIL ITO, dan TATO dalam kondisi konstan.
Variabel DER mempunyai pengaruh yang positif terhadap perubahan

laba, dengan koefisien regresi sebesar 0,785, artinya apabila DER
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meningkat 1 persen, maka laba akan meningkat sebesar 0,785 persen,
dengan asumsi bahwa vanable CR, LR, GPM, OPM, NPM, ROE, ROI,
ITO, dan TATO dalam kondisi konstan.

Variabel GPM mempunyai pengaruh yang negatif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar -0,01150, artinya apabila GPM
meningkat 1 persen, maka laba akan menurun sebesar 0,01150 persen,
dengan asumsi bahwa variable CR, LR, DER, OPM, NPM, ROE, ROI,
ITO, dan TATO dalam kondisi konstan.

Variabel OPM mempunyai pengaruh yang positif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar 0,119, artinya apabila OPM
meningkat 1 persen, maka laba akan meningkat sebesar 0,119 persen,
dengan asumsi bahwa variable CR, LR, DER, GPM, NPM, ROE, ROI,
ITO, dan TATO dalam kondisi konstan.

Variabel NPM mempunyai pengaruh yang positif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar 0,203, artinya apabila NPM
meningkat 1 persen, maka laba akan meningkat sebesar 0,203 persen,
dengan asumsi bahwa variable CR, LR, DER, GPM, OPM, ROE, RO,
ITO, dan TATO dalam kondisi konstan.

Variabel ROE mempunyai pengaruh yang negatif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar -0,702, artinya apabila ROE
meningkat 1 persen, maka laba akan turun sebesar 0,702 persen, dengan
asumsi bahwa variable CR, LR, DER, GPM, OPM, NPM, ROI, ITO,

dan TATO dalam kondisi konstan.
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Variabel ROl mempunyai pengaruh yang positif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar 0,281, artinya apabila ROI
meningkat 1 persen, maka laba akan meningkat sebesar 0,281 persen,
dengan asumsi bahwa variable CR, LR, DER, GPM, OPM, NPM,
ROE, ITO, dan TATO dalam kondisi konstan.

Vanabel ITO mempunyai pengaruh yang negatif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar -0,753, artinya apabila PITO
meningkat 1 persen mengakibatkan penurunan laba sebesar 0,753
persen, dengan asumsi bahwa variable CR, LR, DER, GPM, OPM,
NPM, ROE, ROI, dan TATO dalam kondisi konstan.

Variabel TATO mempunyai pengaruh yang positif terhadap
perubahan laba, dengan koefisien regresi sebesar 1,234, artinya apabila
TATO meningkat 1 persen, maka laba akan meningkat sebesar 1,234
persen, dengan asumsi bahwa variable CR, LR, DER, GPM, OPM,

NPM, ROE, ROI, dan ITO dalam kondisi konstan.
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Hasil yang diperoleh dengan menggunakan analisis regresi berganda
untuk perubahan laba dua tahun yang akan datang dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.9

Hasil Regresi Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Perubahan Laba
Dua Tahun Yang Akan Datang

Variabel = Koefisien Std. Error t statistik Signifikan
Independen regresi T
(Constant) 0.178 0.107 1.659 0.100

PCR -0.02217 0.137 -0.161 0.872
PLR -0.01782 0.427 -0.042 0.967
PDER 0.03751 0.178 0.211 0.833
PGPM 0.04480 0.060 0.749 0.455
POPM  0.05440 - 0101 0538 0592
PNPM -0.143 0.303 -0.474 0.636
PROE | 0.01572 0.062 0.254 0.800
PROI -0.03672 0.271 -0.136 0.892
PITO -0.01395 0.117 -0.119 0.905

PTATO 0.485 0.465 1.043 0.299
R 0.257
R Square 0.066
Adj. R Square -0.007
Std. Error of the Estimate 1.1126739
Uji F 0.899
Signifikan F 0.536

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas, maka persamaan regresi

yang diperoleh adalah sebagai berikut:
A LABA = 0,178 -0,02217 ACR - 0,01782ALR + 0,03751 ADER +
0,04480 AGPM + 005440 AOPM - 0,143 ANPM +
0,01572 AROE - 0,03672 AROI - 0,01395 AITO + 0485

ATATO
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Interpretasi dari persamaan di atas adalah sebagai berikut:

Nilai konstanta dari persamaan regresi di atas sebesar 0,178. Hal ini
menunjukkan bahwa jika tidak dipengaruhi variabel-variabel
independen dalam model, maka pengaruh terhadap perubahan laba
untuk dua tahun yang akan datang naik sebesar 0,178 persen.

Variabel CR mempunyai pengaruh yang negatif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar -0,02217, artinya apabila CR
meningkat 1 persen, maka laba akan menurun sebesar 0,02217 persen,
dengan asumsi bahwa variable LR, DER, GPM, OPM, NPM, ROE,
ROI, ITO, dan TATO dalam kondisi konstan.

Variabel LR mempunyai pengaruh yang negatif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar -0,01782, artinya apabila LR
meningkat | persen, maka laba akan menurun sebesar 0,01782 persen,
dengan asumsi bahwa variable CR, DER, GPM, OPM, NPM, ROE,
ROI, ITO, dan TATO dalam kondisi konstan.

Variabel DER mempunyai pengaruh yang positif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar 0,03751, artinya apabila DER
meningkat -1 persen, maka laba akan meningkat sebesar 0,03751
persen, dengan asumsi bahwa variable CR, LR, GPM, OPM, NPM,
ROE, ROI, ITO, dan TATO dalam kondisi konstan.

Vanabel GPM mempunyai pengaruh yang positif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar 0,04480, artinya apabila GPM

meningkat 1 persen, maka laba akan meningkat sebesar 0,04480
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persen, dengan asumsi bahwa variable CR, LR, DER, OPM, NPM,
ROE, ROI, ITO, dan TATO dalam kondisi konstan.

. Variabel OPM mempunyai pengaruh yang positif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar 0,05440, artinya apabila OPM
meningkat 1 persen, maka laba akan meningkat sebesar 0,05440
persen, dengan asumsi bahwa variable CR, LR, DER, GPM, NPM,
ROE, ROI, ITO, dan TATO dalam kondisi konstan.

Variabel NPM mempunyai pengaruh yang negatif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar -0,143, artinya apabila NPM
meningkat 1 persen, mengakibatkan laba mengalami penurunan
sebesar 0,143 persen, dengan asumsi bahwa variable CR, LR, DER,
GPM, OPM, ROE, ROI, ITO, dan TATO dalam kondisi konstan.

. Variabel ROE mempunyai pengaruh yang positif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar 0,01572, artinya bahwa
peningkatan 1 persen, mengakibatkan peningkatan terhadap
perubahan laba untuk dua tahun yang akan datang sebesar 0,01572
persen, dengan asumsi bahwa variable CR, LR, DER, GPM, OPM,
NPM, ROI, ITO, dan TATO dalam kondisi konstan.

. Variabel ROI mempunyai pengaruh yang negatif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar -0,03672, artinya apabila ROl
meningkat 1 persen, maka laba akan menurun sebesar 0,03672 persen,
dengan asumsi bahwa variable CR, LR, DER, GPM, OPM, NPM,

ROE, ITO, dan TATO dalam kondisi konstan.
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10. Variabel ITO mempunyai pengaruh yang negatif terhadap perubahan
laba, dengan koefisien regresi sebesar -0,01395, artinya apabila ITO
meningkat 1 persen, mengakibatkan penurunan laba sebesar 0,01395
persen, dengan asumsi bahwa variable CR, LR, DER, GPM, OPM,
NPM, ROE, ROI, dan TATO dalam kondisi konstan.

11. Variabel TATO mempunyai pengaruh yang positif terhadap
perubahan laba, dengan koefisien regresi sebesar 0,485, artinya
apabila TATO meningkat 1 persen, maka laba akan meningkat sebesar
0,485 persen, dengan asumsi bahwa variable CR, LR, DER, GPM,

OPM, NPM, ROE, ROI, dan ITO dalam kondisi konstan.

4.4. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (uji t)

Pengujian i dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
independent secara individu mampu berpengaruh terhadap variabel dependen,
dengan menggunakan derajat signifikansi 5%.

4.4.1 Hipotesis 1

Hipotesis - alternatif pertama ini menyatakan bahwa rasio-rasio
keuangan (current ratio, gross profit margin, operating profit margin, net
profit margin, debt to equity, inventory turnover, total assets turnover,
return on investment, return on equity, dan leverage ratio) berpengaruh

terhadap perubahan laba untuk satu tahun yang akan datang.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi t variabel
CR, ROE, ITO, dan TATO adalah lebih kecil dari 5 %, yang berarti
variabel CR. ROE. ITO, dan TATO berpengaruh signifikan terhadap
perubahan laba satu tahun yang akan datang. Dari hasil penelitian ini
terdapat satu rasio yang konsisten dengan hasil penelitian Subardito, dkk
(2000), yaitu ROE dan tidak sesuai dengan penelitian Machfoedz (1994).
Asyik dan Soelistyo (2000), Juliana dan Sulardi (2003). Adapun variabel
LR, DER, GPM, OPM, NPM, dan ROTI tidak berpengaruh terhadap
perubahan laba satu tahun yang akan datang.
4.4.2 Hipotesis Il

Hipotesis alternatif kedua ini menyatakan bahwa rasio-rasio keuangan
(current ratio, gross profil margin, operating profit margin, net profit
margin, debt to equity, inventory turnover, tolal assets Wrnover, return on
investment, return on equity, dan leverage ratio) berpengaruh terhadap
perubahan laba untuk dua tahun yang akan datang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi t variabel CR,
LR, DER, GPM, OPM, NPM, ROE, ROI, ITO, dan TATO adalah lebih
besar dari 5 %, yang berarti variabel CR, LR, DER, GPM, OPM, NPM,
ROE, ROI, ITO, dan TATO tidak berpengaruh terhadap perubahan laba
dua tahun yang akan datang.

Dari hasil hipotesis di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa secara
parsial atau individu tidak terdapat pengaruh signifikan antara rasio

keuangan (variabel independen) terhadap perubahan laba dua tahun yang
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akan datang.
4.5. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (uji f)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen secara bersama-sama mampu berpengaruh terhadap variabel
dependen, dengan menggunakan derajat signifikansi 5%. Dari hasil
perhitungan program SPSS 10.0 pada hipotesis pertama diperoleh signifikansi
f sebesar 0,002, yaitu lebih kecil dari 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama rasio keuangan berpengaruh signifikan terhadap
perubahan laba satu tahun yang akan datang. Hal ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya vaitu Juliana dan Sulardi (2003), Machfoedz (1994),
Suhardito, dkk (2000), yang menemukan bukti empiris bahwa rasio keuangan
mampu memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur.

Bardasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 10.0 pada
hipotesis kedua diperoleh signifikansi f sebesar 0,536, yaitu lebih besar darn
5%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa secara bersama-sama rasio
keuangan tidak berpengaruh terhadap perubahan laba dua tahun yang akan
datang. Hal ini sesuar dengan penelitian yvang dilakukan Machfoedz (1994),
yang menghasilkan bukti empiris bahwa kekuatan prediksi rasio keuangan

terhadap prediksi perubahan laba untuk periode dua tahun tidaklah signifikan.

4.6. Hasil Pengujian R? (Koefisien Determinasi)
Koefisien determinasi adalah nilai yang menunjukkan seberapa kuat

variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Dari hasil
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perhitungan SPSS 10.0 pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi adjusted R square sebesar 0,128. Hal tersebut berarti
bahwa 12,8% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen,
sedangkan 87.2% variabel dependen dijelaskan oleh faktor diluar variabel
independen yang digunakan dalam model persamaan regrest. Pada hipotesis
kedua adjusted R square menunjukkan nilai sebesar -0,007, hal in1 berarti
bahwa variabel dependen tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen
yang digunakan dalam model persamaan regresi, karena adjusted R® yang
negative, nilainya dianggap sama dengan nol (Gujarati, 102) dan (Sudradjat,

87: 1983).



BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Penelitiai ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasio-rasio kéuangan

(Current Ratio.Gro: s Profit Margin.Operating profit Margin, Net Profit Margin,

Debt 1o Fquuy Rato, [nventory Tumever, Total assets Turnover, Return on

Investment, Return on Lquity. dan Leverage Ratio) terhadap perubahan laba satu

dan dua tahun yang akan datang. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan industri

non bank yang terdaftar di BEJ pada tahun 1999-2003, dengan jumlah sampel
sebanyak 69 perusahaan. Untuk menauji pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen peneliti menggunakan model regresi berganda dan pengujian

hipotesisnya menggunakan uji f dan uji t.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab terdahulu, maka
kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai benkut:

I. Pengujian asumsi klasik yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji
multikolinieritas, ~uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas. Hasil dari
pangujian tersebut  menunjukkan tidak terjadinya autokorelasi dan
heterokedastisitas. Namun, menunjukkan terjadinya multikolinieritas pada
hipotesis kedua, yang ditunjukkan dengan nilai VIF NPM dan ROI yang lebih
besar dari 10. Hal tersebut mengindikasikan bahwa model yang digunakan

tidak baik. Terjadinya multikolinieritas antar variabel independent dapat
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diatasi dengan mengeluarkan salah satu variabel independent yang berkorelasi
dengan kuat dari model regresi (Santoso, 2000). Namun demikian, apabila
tujuan dari penelitian hanyalah untuk meramalkan nilai-nilai variabel
dependen, maka masalah multikolinieritas dapat diabaikan, dengan catatan
pola kolenieritas yang sama terus berlanjut dalam periode ’prediksi
(Sumodiningrat, 296:1994), sehingga persamaan yang digunakan dalam model
layak untuk digunakan.

. Hasil analisis regresi secara parsial pada hipotesis pertama menunjukkan
bahwa variabel CR, ROE, ITO, dan TATO mempunyai pengaruh signifikan
terhadap perubahan laba satu tahun yang akan datang.

Hasil analisis regresi secara parsial pada hipotesis kedua menunjukkan tidak
ada satupun variabe! independen yang berpengaruh signifikan terhadap laba.
Hasil analisis regresi secara serentak menunjukkan bahwa secara bersama-
sama variable independen yang meliputi current ratio, leverage ratio, debt
equily ratio, gross profit margin, operating profit margin, net profit margin,
return on equity, return on invesiment, inveniory Iurnover, dan rotal assets
turmover mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap perubahan laba satu
tahun yang akan datang, namun tidak demikian dengan dua tahun yanyg akan
datang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Machfoedz (1994),
yang menghasilkan bukti empiris bahwa kekuatan prediksi rasio keuangan

terhadap prediksi perubahan laba untuk periode dua tahun tidaklah signifikan.
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5. Hasil pengujian R? pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi adjusted R square sebesar 0,128. Hal tersebut berarti
bahwa 12,8% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen,
sedangkan 872% variabel dependen dijelaskan oleh faktor diluar variabel
independen yang digunakan dalam model persamaan regresi. Pada hipotesis
kedua adjusted R square menunjukkan nilai sebesar -0,007, hal ini berarti
bahwa variabel dependen tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen yang
digunakan dalam model persamaan regresi, karena adjusted R? yang negative,

nilainya dianggap sama dengan nol (Gujarati, 102) dan (Sudradjat, 87:1983).

5.2 Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, rekomendasi bagi para peneliti berikutnya
adalah sebagai berikut:

I. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambahkan faktor lain diluar
kesepuluh rasio yang digunakan dalam penelitian ini, seperti faktor non
keuangan, agar diperoleh hasil yang kemungkinan lebih baik.

2. Periode penelitian yang digunakan lebih  diperluas, misalnya laporan
keuangan yang digunakan tidak tahunan, melainkan tiap enam bulan atau
tiap tiga bulan.

3. Menggunakan perusahaan industri yang lebih spesifik, misalnya

manufaktur.
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